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Abstract

This study aims to analyze the choice of transportation modes between Banyuwangi and Surabaya
using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. Efficient and reliable transportation between
these two cities is important to support connectivity and regional economic growth. The AHP method
is used to understand the preferences and weights given by transportation users to various criteria
in choosing transportation modes. This research identifies several key criteria that influence the
choice of transportation mode, such as travel time, cost, comfort, safety and environmental
sustainability. The respondents involved in this research were those who frequently traveled between
Banyuwangi and Surabaya. The results of the analysis show that comfort criteria are the most
important factors considered by respondents in choosing a mode of transportation. Travel time and
cost also have a significant influence on their decision. Based on a comparison between different
modes of transport, the results show that trains are considered the most preferred choice, followed
by buses and private cars. This study provides valuable insights for decision makers in the transport
and urban planning sectors to improve transport services between Banyuwangi and Surabaya, as
well as encourage the use of more sustainable and efficient transport modes.

Keywords: Mode of Transportation, Analytical Hierarchy Process (AHP), User Preferences.

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pemilihan moda transportasi antara Banyuwangi dan
Surabaya menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Transportasi yang efisien dan
handal antara dua kota ini penting untuk mendukung konektivitas dan pertumbuhan ekonomi
regional. Metode AHP digunakan untuk memahami preferensi dan bobot yang diberikan oleh
pengguna transportasi terhadap berbagai kriteria dalam memilih moda transportasi. Penelitian ini
mengidentifikasi beberapa kriteria kunci yang memengaruhi pemilihan moda transportasi, seperti
waktu tempuh, biaya, kenyamanan, keamanan, dan keberlanjutan lingkungan. Responden yang
terlibat dalam penelitian ini adalah pelaku perjalanan antara Banyuwangi dan Surabaya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kriteria kenyamanan menjadi faktor terpenting yang dipertimbangkan
oleh responden dalam memilih moda transportasi. Waktu tempuh dan biaya juga memiliki pengaruh
yang signifikan dalam keputusan mereka. Berdasarkan perbandingan antara moda transportasi
yang berbeda, hasil menunjukkan bahwa kereta api dianggap sebagai pilihan yang paling
diutamakan, diikuti oleh bus dan mobil pribadi. Studi ini memberikan wawasan berharga bagi para
pengambil keputusan dalam sektor transportasi untuk meningkatkan layanan transportasi antara
Banyuwangi dan Surabaya, serta mendorong penggunaan moda transportasi yang lebih
berkelanjutan dan efisien.

Kata kunci: Moda Transportasi, Analytical Hierarchy Process (AHP, Preferensi Pengguna.
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1. Pendahuluan

Konektivitas transportasi yang efisien antar kota menjadi bagian penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, mobilitas masyarakat, dan pembangunan regional secara keseluruhan kata
(Zhu dkk., 2018),(Ha dkk., 2020). Banyuwangi dan Surabaya merupakan dua kota utama yang
memiliki hubungan kuat dalam perdagangan, pariwisata, dan pertukaran sosial. Dalam konteks ini,
pemilihan moda transportasi antara Banyuwangi dan Surabaya menjadi sangat relevan. Pemilihan
moda transportasi yang tepat kata (Garcia & Crookston, 2019) tidak hanya dapat menghemat waktu
dan biaya, tetapi juga mempengaruhi kenyamanan, keamanan, dan dampak lingkungan dari
perjalanan tersebut (Ardina dkk., 2020).

Model pemilihan moda dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui proporsi orang yang akan
menggunakan jenis moda transportasi. Proses ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui faktor-
faktor yang paling berpengaruh dalam pemilihan moda tersebut. Menurut (Cai dkk., 2022),
pemilihan moda sangat sulit dimodelkan walaupun hanya dua moda yang akan digunakan. Hal
tersebut disebabkan karena banyak faktor yang sulit dikuantifikasi misalnya kenyamanan, keamanan,
keandalan dan ketersediaan jumlah armada angkutan yang diperlukan (Okuda dkk., 2019). Untuk
dapat mengorganisasikan informasi dan judgement dalam memilih alternatif yang lebih disukai maka
diperlukan pengembangan suatu metode untuk mengatasi masalah tersebut yaitu metode Proses
Hierarki Analitik (Anlytical Hierarchy Process).

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) menurut (Sekmen dkk., 2023), (Leal, 2020) telah
terbukti menjadi alat yang berguna dalam menganalisis preferensi dan kepentingan relatif dari
berbagai kriteria yang memengaruhi keputusan pemilihan moda transportasi. Dengan
memperhitungkan faktor-faktor seperti waktu tempuh, biaya, kenyamanan, keamanan, dan
keberlanjutan lingkungan, AHP membantu menggambarkan preferensi pengguna terhadap moda
transportasi tertentu (Ghafouri-Azar dkk., 2023). AHP kata (Risdiyanto dkk., 2019) memungkinkan
pembandingan dan penilaian relatif antara berbagai kriteria dan pilihan yang berbeda dalam suatu
keputusan. Dalam konteks pemilihan moda transportasi, AHP dapat digunakan untuk
memprioritaskan berbagai mode transportasi berdasarkan serangkaian kriteria yang relevan .

Studi ini menggunakan metode AHP untuk menganalisis dan memahami preferensi pengguna dalam
memilih moda transportasi antara Banyuwangi dan Surabaya. Dengan melibatkan responden yang
sering melakukan perjalanan antara kedua kota ini, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor
kunci yang memengaruhi keputusan mereka dalam memilih moda transportasi tertentu (Rahman
dkk., 2020).

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, responden akan mengisi kuesioner, observasi lokasi penelitian yaitu terminal
bus dan stasiun kereta api, hal ini untuk mendapatkan data secara akurat dan relevan dengan
penelitian ini menurut (Prasetyo, 2024). Proses penelitian ini menggunakan langkah dan metode
penelitian sebagai berikut :
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1.1. Pengumpulan Data

Data waktu tempuh, biaya, kenyamanan, keamanan, kemudahan, headway, kebersihan, keandalan
dan keselamatan moda transportasi didapatkan dari responden yaitu untuk calon penumpang yang
berangkat dan penumpang yang tiba dengan jumlah responden sebanyak 128 orang yaitu 40 orang
untuk bus dan 88 orang kereta api. Data perilaku penumpang didapat dari wawancara pada pihak
stasiun kereta api DAOP IX Jember dan petugas DISHUB Terminal Jajag. Data sekunder didapatkan
dari kumpulan data statistik diterminal dan stasiun meliputi informasi jumlah penumpang, jadwal
keberangkatan, besar tarif / ongkos perjalanan, waktu perjalanan, jumlah armada angkutan.

1.2. Analisis AHP

AHP (Analytical Hierarchy Process) berdasar (Sugiyanto dkk., 2021) adalah salah satu metode
dalam sistem pengambilan keputusan yang menggunakan beberapa variabel dengan proses analisis
bertingkat. Analisis dilakukan dengan memberi nilai prioritas dari tiap- tiap variabel, kemudian
melakukan perbandingan berpasangan dari variabel-variabel dan altematif-alternatif yang ada.
Prinsip kerja AHP adalah menyederhanakan suatu persoalan kompleks yang tidak terstruktur dan
dinamik menjadi bagian-bagian dalam suatu hierarki (Moengin dkk., 2021). Kemudian tingkat
kepentingan setiatp variabel diberi nilai numerik secara subjektif tentang arti penting variabel
tersebut secara relatif terhadap variabel yang lainnya. Dari berbagai pertimbangan tersebut
kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas tinggi dan berperan
untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut (Yendi Naibaho dkk., 2023) dan (Pramuseto dkk.,

Goal

Level 1 [ Kriteria 1 ] [ Kriteria 2 ] [ Kriteria 2 ] [ Kriterian ]
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Gambar 1. Struktur Hirarki yang complet

Pada gambar 1 bahwa alternatif dan beberapa kriteria per elemen bertujuan untuk menciptakan

sebuah

fokus atau tujuan. Tingkat tertinggi yang disebut fokus hanya terdiri dari sebuah elemen yang

menunjukkan tujuan dari sistem secara keseluruhan.

Secara umum langkah-langkah pengolahan data menggunakan metode AHP adalah:

1. Mendefinisikan masalah pilihan moda transportasi antar kota.

2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria waktu
tempuh, biaya dan kenyamanan

3. Membentuk matriks perbandingan berpasangan menggunakan skala penilaian 1-9.

4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen di dalam matriks yang
berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom.

5. Memeriksa konsistensi matriks perbandingan berpasangan menggunakan metode
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eigenvalue dan eigenvector.

Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.

7. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector
merupakan bobot setiap elemen.

8. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR < 0,1; maka penilaian harus diulang
kembali.

o

1.3. Interpretasi Hasil
Hasil dari analisis AHP diinterpretasikan untuk memahami preferensi pengguna terkait dengan
pemilihan moda transportasi antara Banyuwangi dan Surabaya. Hal ini mencakup identifikasi moda
transportasi yang paling diutamakan oleh responden serta faktor-faktor yang paling memengaruhi
keputusan mereka, demikian kata (Archetti dkk., 2022).
Menghitung perkalian baris (z) dengan menggunakan pers 2
Zi =/ raij

| M
Dimana
Zi : Perkalian baris
n : Perbandingan kriteria
aij : Skor Responden

Menghitung eigen vaktor (bobot prioritas) dengan menggunakan Pers. 2

ni_n

M= Qij (
2) eVPl -
X ,H}l:l aij
Dimana

eVP; : Elemen vektor prioritas ke -i
Maka proses perhitungannya adalah : Hasil dari Zi kriteria 1 dibagi dengan hasil Zn pada kriteria 2

eypq = 25574
2,3095
eVP1 =0,2500

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini di dapatkan hasil dari survei yang telah di lakukan pada stasiun Rogojampi dan
Jajag. Penjabaran berupa perbandingan kecenderungan responden pengguna transportasi angkutan
umum yang ditinjau antara kereta api dan bus antar kota Banyuwangi - Surabaya. Data yang yang
diambil berdasarkan kuisioner yang diberikan pada responden secara acak pada periode di
laksanakannya survey.

Matriks perbandingan berpasangan di atas membandingkan alternatif - alternatif untuk tiap elemen
atau penilaian terhadap faktor biaya, waktu perjalanan, faktor kemudahan, keamanan, kenyamanan,
headway, kebersihan, keandalan dan tingkat keselamatan. Dengan cara yang sama dengan
perbandingan berpasangan, dapat dihitung bobot prioritas (Evp) tiap Alternatif terhadap kriteria
untuk responden 1 berikut ini sesuai pada tabel 1. Penilaian 1 — 9 pengukuran variabel 1 — 9 dengan
skala likert 5 pilihan. Skala 1 (sangat tidak setuju), skala 3 (tidak setuju), skala 5 (netral), skala 7
(setuju), skala 9 (sangat setuju).

3.1 Penilaian Faktor biaya / Ongkos

Tabel 1 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)
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Skor Perkalian Bobot Prioritas
Kriteria responden Baris (2) (eVP)
Kereta api 1 0,5774 0,2500
Bus 3 1,7321 0,7500

Sumber :Hasil pengolahan data
3.2 Penilaian Terhadap faktor waktu perjalanan

Tabel 2 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Skor Perkalian Baris(z)  Bobot Prioritas
Kriteria Responden (eVP)
Kereta api 5 2,2361 0,8333
Bus 1 0,4472 0,1667

Sumber :Hasil pengolahan data

Dari tabel 2 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 2,2361 dan bobot prioritas eVP =
0,8333. Bus baris Z = 0,4472 eVP =0,1667.

3.3 Penilaian Terhadap faktor kemudahan

Tabel 3 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Skor Perkalian Baris(z) Bobot Prioritas
Kriteria Responden (eVP)
Kereta api 1 0,4472 0,1667
Bus 5 2,2361 0,8333

Sumber :Hasil pengolahan data

Dari tabel 3 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 0,4472 dan bobot prioritas eVP =
0,1667. Bus baris Z = 2,2361 eVP =0,8333.

3.4 Penilaian Terhadap faktor keamanan

Tabel 4 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Kriteria Skor Perkalian Baris(z) = Bobot Prioritas
Responden (eVP)
Kereta api 1 2,6458 0,8750
Bus 7 0,3780 0,1667

Dari tabel 4 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 2,6458 dan bobot prioritas eVP =
0,8750. Bus baris Z = 0,3780 eVP =0,1667.
3.5 Penilaian Terhadap faktor kenyamanan

Tabel 5 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)
Skor Bobot Prioritas

Kriteria Responden Perkalian Baris(z) (eVP)
Kereta api 7 2,2361 0,8333
Bus 1 0,4472 0,1667
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Sumber :Hasil pengolahan data

Dari tabel 5 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 2,2361 dan bobot prioritas eVP =
0,8333. Bus baris Z = 0,4472 eVP =0,1667.

3.6 Penilaian Terhadap faktor headway

Tabel 6 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Kriteria Skor Perkalian Baris(z) Bobot Prioritas
Responden (evP)
Kereta api 5 2,2361 0,8333
Bus 1 0,4472 0,1667

Sumber :Hasil pengolahan data

Dari tabel 6 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 2,2361 dan bobot prioritas eVP =
0,8333. Bus baris Z = 0,4472 eVP =0,1667.

3.7 Penilaian Terhadap faktor kebersihan

Tabel 7. Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Kriteria Skor Perkalian Baris(z) Bobot Prioritas
Responden (eVP)
Kereta api 7 2,6587 0.8777
Bus 1 0,3867 0,1356

Sumber :Hasil pengolahan data

Dari tabel 7 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 2,6587 dan bobot prioritas eVP =
0,8777. Bus baris Z = 0,3867 eVP =0,1356.

3.8 Penilaian Terhadap faktor keandalan

Tabel 8 Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Kriteria Skor Perkalian Baris(z)  Bobot Prioritas(eVVP)
Responden
Kereta api 9 3,0863 0,9546
Bus 1 0,3352 0,1538

Sumber :Hasil pengolahan data
Dari tabel 8 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 3,0863 dan bobot prioritas eVP
=0,9546. Bus baris Z = 10,3352 eVP =0,1538.

3.9 Penilaian Terhadap faktor Tingkat keselamatan

Tabel 9. Perhitungan Perkalian Baris (Z) Dan Bobot Prioritas (Evp)

Kriteria Skor Perkalian Baris(z)  Bobot Prioritas
Responden (eVP)
Kereta api 9 3,0843 0,9546
Bus 1 0,3352 0,1538

Sumber :hasil pengolahan data

Prasetyo 70



Borneo Engineering: Jurnal Teknik Sipil Vol. 8 No. 1 April 2024

Dari tabel 9 di atas di dapatkan hasil perkalian kereta api baris Z — 3,0843 dan bobot prioritas eVP
=0,9546. Bus baris Z = 10,3352 eVP =0,1538.

Dari hasil perhitungan sesuai rumus diatas dapat dirangkum hasil sesuai bobot prioritas masing-
masing moda transportasi umum yang ditinjau sesuai parameter penilaian terhadap tingkat
kecenderungan responden dalam pemilihan moda transportasi sesuai dalam tabel 10.

Tabel 10. Bobot Prioritas Kriteria Terhadap Moda (bobot Prioritas Lokal)

Bobot Prioritas Kriteria Terhadap Moda (bobot Prioritas Lokal)
Moda Biaya Waktu Mudah Aman Nyaman Headway Bersih Handal Kesela

Perjalanan matan

Kzr;ita 0,250 0,833 0,67 0875 0833 0833 0877 0954 0,954
38%  127%  25% 134% 11,9%  127% 134% 14.6% 14,6%

ays 0750 0167 0833 0167 0167 0167 0135 0153 0,153
283%  63%  314% 47%  63% 63%  51% 58% 58%

Sumber :Hasil pengolahan data

Pada tabel 10. berisi penjabaran hasil perbandingan antar moda responden 1. Perbandingan dari segi
biaya, waktu perjalanan, kemudahan, keamanan, kenyamanan, headway, kebersihan, keandalan. Dan
tingkat keselamatan. Bobot di atas adalah hasil dari perkalian eigen vektor prioritas (eVP). Data
tersebut diperolen bahwa pelaku perjalanan (responden 1) dalam melakukan perjalanan dari

Banyuwangi ke Surabaya berdasarkan hasil analisis yaitu 71% memilih moda transportasi kereta api
dan memilih moda transportasi Bus antar kota sesuai hasil analisis yaitu 41%.
Hasil Perhitungan Bobot Prioritas Seluruh Responden

Tabel 12. Rangking Bobot Prioritas Antar Alternatif Moda Bus Dan Kereta Api

Moda eVP eVP %
Kereta Api 74.807 58,4%
Bus 53.327 41,6%

Berdasarkan tabel 12 diperoleh bahwa ketika para pelaku perjalanan ini dalam melakukan perjalanan
dari Banyuwangi ke Surabaya maka sebanyak 58,4% akan memilih moda transportasi kereta api dan
yang memili moda transportasi bus sebanyak 41,6%.

R PERSENTASE ANTAR MODA TRANSPORTASI
e 80%
Hs 6006
ap
s 0o 40%
in = MODA
| g 20% TRANSPORTASI
e 0%
n KERETA API BUS
kendaraan yang di survey
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Gambar 1. Grafik persentase bobot prioritas antar alternatif moda

Berdasarkan gambar 1 diatas menampilkan hasil persentase dari responden perbandingan antar moda
antara kereta api dan bus yang menuju ke Surabaya. Grafik tersebut menunjukkan memilih kereta
api dari segi tingkat perbandingan biaya, waktu perjalanan, kemudahan, keamanan, kenyamanan,
headway, kebersihan, keandalan, dan tingkat keselamatan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa pemilihan moda transportasi Banyuwangi — Surabaya maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Hasil analisa perbandingan antar dua moda transportasi yang
dipilih oleh pelaku perjalanan / responden yaitu kereta api sebesar 58,4% dibandingkan
dengan bus yang hanya 41,6 % hal ini menunjukan bahwa kereta api menjadi moda
teransportasi terbaik saat ini dan optimal untuk melakukan perjalanan dengan rute
Banyuwangi - Surabaya. Hasil parameter menunjukkan yang paling berpengaruh bagi pelaku
perjalanan dalam pemilihan moda kereta api teransportasi Banyuwangi - Surabaya adalah
parameter biaya sebesar 3.8%, waktu perjalanan 12.7%, kemudahan 2.5%, keamanan 13.4%,
kenyamanan 11,9 %, Headway 12,7%, Kebersihan 13,4%, keandalan 14.6%, tingkat
keselamatan 14,6%. dalam menggunakan perjalan dengan rute Banyuwangi — Surabaya.
Sedangkan parameter untuk moda transportasi bus yaitu parameter biaya sebesar 28.3%,
waktu perjalanan 6.37%, kemudahan 31.4%, keamanan 4.7%, Kenyamanan 6.3%, Headway
6.3%, Kebersihan 5.1%, keandalan 5.8%, tingkat keselamatan 5.8%. Total persentase antar
moda menunujukkan hasil untuk kereta api sebesar 58,4 % dan untuk hasi bus antar kota
yaitu 41,6%.
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